PERATURAN PEMERI NTAH PENGGANTI UNDANG- UNDANG ( PERPU)
NOMOR 28 TAHUN 1960 ( 28/ 1960)

TENTANG
ANCAVAN HUKUVAN TERHADAP PEMBELI AN, PENERI MAAN, PENYERAHAN
PENGUASAAN, KEPUNYAAN, PERSEDI AAN ATAU DALAM M LI K,
PENYI MPANAN, PENGANGKUTAN ATAU PEMBAWAAN BARANG LOGAM
D. K- A DENGAN TI DAK MEMPUNYAI SURAT | ZI'N

Presi den Republik I ndonesia,
Meni nbang:

a. bahwa ber hubung dengan kekurangan barang |ogam D. K A yang
pada waktu ini sangat diperlukan dianggap perlu diadakan
peraturan ancaman hukuman terhadap penbelian, penerimaan,
penyer ahan, penguasaan, kepunyaan persedi aan atau dal am mlik,
penyi npanan, pengangkutan atau penbawaan barang D. K A. dengan
ti dak menpunyai surat izin.

b. bahwa karena keadaan nendesak Peraturan Penerintah Penggant
Undang- undang i ni perlu segera di adakan;

Mengi ngat :
pasal 22 ayat (1) Undang-undang Dasar Republik | ndonesi a;

Mendengar :
Misyawar ah Kabi net Kerja pada tanggal 2 Agustus 1960;

Menut uskan:
Menet apkan :

Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang tentang ancanman
t er hadap penbelian, penerinmaan, penyerahan, penguasaan, kepunyaan
persediaan atau dalam mlik, penyinpanan, pengangkutan atau
penbawaan barang | ogam D. K A. dengan tidak nenpunyai surat izin

Pasal 1.

(1) Dalam Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang ini yang
di mksud dengan barang | ogam D. K A. adal ah barang- barang yang
khusus dipakai oleh atau mlik Jawatan Kereta Api yang di buat
dari logam vyaitu ganco (trekhaken), stang rem (renstangen),
genbok (hadels), sekrup (schroeven), baut (bouten), pen
(pennen), kawat listrik (elechtrise draden) dan pipa (pijpen).

(2) Jika dianggap perlu Menteri Perhubungan Darat dan P.T.T. dapat
nmenet apkan barang-barang lain dari pada yang disebut dalam
ayat (1), sebagai barang | ogamD. K A

Pasal 2.



(1) Untuk penbelian, penerinmaan, penyerahan, penguasaan, kepunyaan
per sedi aan atau dalam mlik, penyinpanan, pengangkutan atau
penmbawaan barang |ogam D.K A seberat Ilebih dari setengah
kil ogram di perlukan satu surat izin seperti termaksud dal am
ayat (2) pasal ini.

(2) Surat izin ini diberikan oleh D rektur Jenderal. Kepala Jawatan
Kereta Api atau atas namanya oleh seorang pegawai Yyang
di tunjuk olehnya, jika keperluan untuk nenbeli, nenerina,
nmenyer ahkan, nenguasai, nenpunyai persedi aan padanya atau
nmenpunyai dal am m liknya, nenyinpan, nengangkut atau nenbawa
barang logam D.K A oleh sipemnta dibuktikan. Perm ntaan
unt uk surat izin dimaj ukan dengan tuli san.

(3) Surat izin tidak diperlukan untuk Jawatan Negeri .
Pasal 3.

(1) Barangsiapa yang nenbeli, nenerina, mnenyerahkan, nenguasai,
nmenpunyai persedi aan padanya atau nenpunyai dal am mliknya,
nmenyi npan, nengangkut atau nenbawa barang | ogam D. K A. dengan
tidak nenpunyai surat izin termaksud dalam pasal 2 dapat
di hukum dengan hukuman penjara selanma-|lamanya satu tahun
at au/ dan hukuman denda sebanyak- banyaknya sepul uh ribu rupi ah

(2) Tindak-tindak pidana sebagai dinmaksud dalam ayat tersebut
di at as di anggap sebagai kej ahat an.

(3) Barang-barang dengan mnmana atau terhadap nana kej ahatan
t er maksud dil akukan dapat diranpas.

Pasal 4.

Per at uran Peneri ntah Pengganti Undang-undang ini mul ai berl aku pada
hari di undangkan.

Agar supaya setiap orang dapat nengetahuinya, nenerintahkan
pengundangan Peraturan Penerintah Pengganti Undang-undang in
dengan penenpat an dal am Lenbar an- Negar a Republ i k | ndonesi a.

Dt etapkan di Jakarta
pada tanggal 12 Agustus 1960.

Presi den Republik I ndonesi a,
ttd
SCEKARNO

D undangkan di Jakarta
pada tanggal 12 Agustus 1960.
Ment eri Kehaki man,
ttd
SAHARDJ O

PENJELASAN



ATAS
PERATURAN PEVERI NTAH PENGGANTI  UNDANG
UNDANG NOMCOR 28 TAHUN 1960
TENTANG
ANCAVAN HUKUVAN TERHADAP PEMBELI AN, PENERI MAAN, PENYERAHAN,
PENGUASAAN, KEPUNYAAN PERSEDI AAN ATAU DALAM M LI K, PENYl MPANAN
PENGANGKUTAN ATAU PEMBAWAAN BARANG LOGAM D. K. A, DENGAN Tl DAK
MEMPUNYAI SURAT | ZI N.

UMUM

Sej ak Jawat an Kereta Api nenbaharui bahan pel anti ng berangsur,
pencuri an- pencurian barang-barang bagi an dari kereta- kereta makin
lama makin merajalela. Mila-nmula hanya gordiyn dan barang-barang
toilet, seperti kaca, keran leding air dalam WC. kereta-kereta
saja, tetapi kermudian yang dicuri juga kenop pintu, penutar

jendela, liyst alllumniumnmneja, pelat noner dan |ain-Iain.
Akhir-akhir ini pencurian sudah nenmuncak, hingga barang-
barang dari bagian vital dari kereta-kereta dicuri, ganco-ganco

(trekhaken), genbok-genbok (hangsloten) untuk nengunci gerbong,
stang rem (renst angen) adal ah barang-barang penting dan vital, yang
ti dak dapat dibuat disini. Kecuali sukar untuk nenggantinya, karena

harus didatangkan dari luar negeri, hilangnya barang-barang
t er sebut neni nbul kan tidak amannya perjal anan kereta api . Ji ka
pencuri an- pencuri an bar ang- bar ang logam D K A ini ti dak

di berantas, sekeras-kerasnya, maka satu saat m sal nya sermua ganco
hi | ang dan nustahil kereta api dapat jal an.

Bagi Jawatan Kereta Api, dal am pengusutan pencurian-pencuri an
itu, seringkali sukar untuk nmenbuktikan, bahwa barang- barang | ogam
tersebut mlik D K A sebab bisanya barang-barang | ogam itu sudah
di ubah bent uknya atau di hancurkan dan dicai rkan dan kenudi an di beri
bent uk baru.

Unt uk nenj aga j angan sanpai perjal anan kereta api nacet karena
pencuri an ganco- ganco dan untuk nenghi ndarkan kecel akaan-kecel akaan
aki bat dari pencurian stang rem (renstangen) dan genbok-genbok
(hengsl oten) dan lain-lain barang | ogam D. K. A, maka perlu di adakan
per at uran peri zi nan.

Dengan peraturan peizinan penbuktian tidak dibebankan | agi
kepada Jawatan Kereta Api, nelainkan kepada orang dalam tangan
siapa barang |logam D.K A. berada. Jika orang itu tidak nenmpunya
surat izin, nmaka ia dapat di hukum ol en Pengadil an.

PASAL DEM PASAL.

Pasal 1.

Dal am ayat (1) pasal ini hanya di sebut barang-barang yang nenur ut
pengal aman sering hilang. Jika di kemudi an hari ternyata
di pandang perlu juga terhadap barang-barang | ain harus
di anbi | tindakan semacamini, maka dal am ayat (2) kepada
Ment eri Per hubungan Darat dan P.T.T. diberi wewenang untuk
nmenet apkan bar ang- barang | ain sebagai barang | ogam D. K A

Pasal 2.
Bat as berat barang-barang | ogam D. K. A. adal ah setengah kil ogram
kar ena kehil angan barang-barang | ogam yang berat nya sedi ki t



| ebi h dari setengah kil ogram (m sal nya sekrup, baut, pen)
sudah dapat nenbahayakan | al u-Iintasnya.

Pasal 3.
Cukup j el as.

CATATAN

Kut i pan: LEMBARAN NEGARA DAN TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA TAHUN 1960
YANG TELAH DI CETAK ULANG
Sunber: LN 1960/ 85; TLN NO 2024



